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1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN

Organisasi merupakan sekelompok orang yang bekerja sama dalam struktur dan
koordinasi tertentu dalam mencapai serangkaian tujuan tertentu (Fatahullah
Jurdi,2018:1). Dengan bahasa lain, organisasi sebagai sekumpulan orang atau kelompok

yang memiliki tujuan tertentu dan berupaya untuk mewujudkan tujuannya tersebut

melalui kerja sama.

Berbagai organisasi /m an e ! peda,tergantung pada jenis

plhak yang terlibat dalam organisasi tersebut (Mulyadi, 2015:6), akan tetapi tidak semua
organisasi mampu mancapai tujuan tersebut. Apabila organisasi mampu mencapai
tujuanya berarti organisasi tersebut memiliki kinerja yang baik (Irham Fahmi,
2016:140)

Kinerja organisasi telah menjadi isu sentral di era persaingan yang semakin
kompetitif dan merupakan sebuah kebutuhan yang harus di capai oleh setiap organisasi.

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut



bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode
tertentu (Irham Fahmi, 2016:137).

Beberapa pandangan baik secara teoritis maupun secara empirik untuk
meningkatkan kinerja dibutuhkan aspek-aspek pendukung seperti kepemimpinan,
budaya organisasi, kepuasan kerja, motivasi dan variabel lainnya.

Menurut Fatahullah Jurdi (2018:129) kepemimpinan sebagai pengaruh, seni atau
proses mempengaruhi orang-orang sehingga mereka berusaha dengan penuh

pengorbanan dan secara sungguhmencapai tujuan kelompok. Dari
definisi tersebut dapat disi i
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karyawan dan manajer perusahaan. Berdasar definisi tersebut bahwa variabel budaya
organinisasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas kerja atau dengan kata lain bahwa
budaya berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. secara empirik juga
dapat dibuktikan bahwa budaya organisasi dapat berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan, sebagaimana yang telah dikemukakan dalam penelitian Nel Arianty
(2014) dengan judul penelitian Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawal,
memperoleh hasil penelitian adanya pengaruh budaya organisasi terhadap Kkinerja

pegawai. Pendapat yang sama dikemukakan dari hasil penelitian Evi Wahyuni (2015)



dengan judul penelitian Pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Pegawai Bagian Keuangan Organisasi Sektor Publik Dengan
Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Pegawai Pemerintah
Kota Tasikmalaya) bahwa ada pengaruh positif Budaya Organisasi terhadap Kinerja
Pegawai.

Aspek pendukung kinerja lainnya adalah aspek atau variabel kepuasan. Kepuasan
merupakan variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai di
suatu organisasi. Teori yang menyatakan bahwa kepuasan berpengaruh secara signifikan

Qomariah, dkk (2015:28), bahwa
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terhadap kinerja adalah definisi

Motivasi
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diinginkan. Sedangkan secara empiric bahwa motivasi kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja dikemukakan oleh Dimitropoulus, at all, bahwa motivasi
berkontribusi terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian yang sama dilakukan oleh
Pongpearhan (2016) dengan judul penelitian Effect Of Transformational Leadership and
High Performance Work System on Job Motivation and Task Performance: Empirical
Evidence From Business of Thailand Universities, mengemukan bahwa motivasi

memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja.



Berdasarkan aspek-aspek pendukung Kinerja baik secara teori ataupun secara
empirik di atas, sehingga didapatkan kesimpulan bahwa seluruh aspek tersebut
memiliki hubungan dan pengaruh secara signifikan terhadap kinerja, akan tetapi
terdapat kesenjangan secara empirik atau research gap dari hasil penelitian lainnya,
yang menyatakan bahwa, aspek-aspek pendukung kinerja yaitu aspek kepemimpinan,
aspek budaya organisasi, aspek kepuasan, dan motivasi tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap kinerja.
Kesenjangan secara empirik atau rese gap dari aspek atau variabel pendukung
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organisasi yang berorientasi laba atau organisasi yang tidak berorientasi laba. Begitu
juga pada organisasi pendidikan, baik jenjang pendidikan dasar, menengah dan jenjang
pendidikan tinggi, kinerja merupakan variabel penting yang harus diperhatikan oleh
manajemen organisasi dalam proses belajar mengajar. Variabel pendukung kinerja pada
organisasi pendidikan, baik variabel kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan dan
motivasi juga diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi.

Salah satu Jenjang Pendidikan Tinggi yang tetap eksis di Kabupaten Jember adalah

Universitas muhammadiyah Jember. Universitas Muhammadiyah Jember merupakan



organisasi yang bergerak dalam dunia pendidikan yang berorientasi menjadi perguruan
tinggi yang unggul dalam ipteks yang bernafaskan nilai-nilai kesilaman, maka
diharapkan kinerja dari seluruh komponen, baik tingkat pimpinan sampai tingkat
karyawan di Universitas Muhammadiyah Jember mampu untuk mencapai tujuan yang
menjadi orientasi universitas. Akan tetapi pada kenyataanya terdapat fenomena yaitu
tingkat kedisiplinan karyawan yang rendah, aturan yang dibuat oleh pihak manajemen
universitas masih berpengaruh lemah terhadap karyawan. Rendahnya kedisiplinan

karyawan dapat dilihat dari tingkat ketidak hadiran pada tabel 1.1 Daftar Ceklok

Karyawan dibawabh ini:

Jumlah

Karyawan

karyawan

Universitas Muk adiyah Jembe 7 Karyawsa ) etidak disiplinan

aturan yang telah dib ) 3 niVersit ,./ adiyah Jember tidak

0" memberikan pengaruh
terhadap motivasi kerja para karyawa emahnya tingkat disiplin karyawan
juga dapat diartikan bahwa kualitas kerja karyawan Universitas Muhammadiyah Jember
rendah.

Berdasarkan latar belakang penelitian baik secara teori dan empirik berdasar
penelitian sebelumnya serta fenomena yang terjadi di Universitas Muhammadiyah
Jember yaitu rendahnya kinerja karyawan tersebut di atas, peneliti berasumsi bahwa
dirasa perlu dan penting untuk melakukan penelitian di Universitas Muhammadiyah

Jember, dengan mengangkat judul penelitian “Pengaruh Kepemimpinan, Budaya



Organisasi, Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di Universitas
Muhammadiyah Jember Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening”.
Dari judul penelitian tersebut peneliti memiliki asumsi bahwa rendahnya tingkat
kedisiplinan karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh empat varibel dalam judul
penelitian, yaitu variabel kepemimpinan, variabel budaya organisasi, kepuasan kerja dan
variabel motivasi kerja karyawan Universitas Muhammadiyah Jember. Aspek atau
variabel pendukung kinerja tersebut akan dibahas dan di uji pada bab pembahasan
selanjutnya.
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1.3 TUJUAN
Berdasarkan rumusan masalah diatas sehingga dalam penelitian ini peneliti

merumuskan tujuan penelitian antara lain:



10.

Untuk menganalisis apakah variabel kepemimpinan berpengaruh secara
signifikan terhadap motivasi kerja karyawan Universitas Muhammadiyah
Jember.

Untuk menganalisis apakah variabel budaya organisasi berpengaruh secara
signifikan terhadap motivasi kerja karyawan Universitas Muhammadiyah
Jember.

Untuk menganalisis apakah variabel kepuasan berpengaruh secara signifikan
terhadap motivasi kerja karyawan Uniyersitas Muhammadiyah Jember.

"/\‘ impinan berpengaruh secara

signifikan terhadar WE
j apakat C perpengaruh secara

;ara signifikan

awan Universitas

: garuh secara tidak

langsung melalui motivasi karyawan terhadap kinerja karyawan Universitas

Muhammadiyah Jember.



1.4 MANFAAT
1.4.1 Manfaat Praktis
A. Bagi Peneliti

Manfaat dalam penelitian ini bagi peneliti sendiri adalah sebagai referensi dan bahan
pertimbangan khususnya untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan
dengan upaya meningkatkan kinerja karyawan dengan seluruh variabel pengaruhnya.

B. Bagi Universitas Muhammadiyah Jember

Manfaat dalam penelitian ini bagi Universitas Muhammadiyah Jember adalah
Sebagai bahan informasi dan_ma //\" assMuhammadiyah Jember dalam
meningkatkan Kinerj ganisasi secara efektif.

C. Bagi Pihak

142 M
A. Bagi D
Penelitian i yang berkaitan
dengan pendi ng melakukan

B. Bagi Instansi
Penelitian ini da A sebagdl angan instansi dalam
pengambilan kebijakan untuk C aya~organisasi, kepuasan kerja,

motivasi dan kinerja.



